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ABSTRAK

Nini Grasela (2022) : Prosesi Makan Bajamba Sebagai Daya Tarik Wisata
Budaya di Nagari Kumanis Kabupaten Sijunjung.
Skripsi D4 Manajemen Perhotelan, Departemen
Pariwisata, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, Universitas

Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prosesi makan bajamba
sebagai daya tarik wisata budaya di Nagari Kumanis, Kabupaten Sijunjung. Jenis
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Informan penelitian ini yaitu Wali Nagari, Niniak mamak, Bundo kanduang dan
orang tua-tua yang mengetahui tentang makan bajamba. Teknik pengumpulan
data menggunakan, wawancara dan dokumentasi. Teknik Analisis data terdiri dari
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa prosesi makan bajamba terbagi
menjadi tiga proses yaitu prosesi sebelum melakukan makan bajamba, saat makan
bajamba berlangsung, dan setelah makan bajamba dilakukan. Hidangan makan
bajamba yaitu Makanan utama dan makanan penutup (parabuang), makan
bajamba dilakukan menggunakan piring dengan cara makan menggunakan tangan,
semua peralatan dan hidangan makan bajamba terdapat di dalam talam besar yang
dibawa oleh Bundo kanduang. Peralatan yang digunakan dalam prosesi makan
bajamba yaitu piring makan dan piring hidang, gelas, teko, tempat cuci tangan,
talam besar, tudung saji, dalamak, kain pembungkus, tempat nasi, sendok nasi dan
sendok sambal, kain pembersih tangan. Posisi duduk untuk Niniak Mamak dengan
bersila menghadap ke arah pintu masuk, dan Bundo kanduang duduk bersimpuh
di arah belakang dekat dapur. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan
penelitian tentang makan bajamba diharapkan melakukan penelitian lebih dalam
tentang makan bajamba di acara berkaul Adat dan Acara adat lainnya.

Kata Kunci : Prosesi, Makan Bajamba, Daya tarik wisata budaya
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Tabel 1. Hasil Wawancara

DAFTAR TABEL



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 tahun
2009 tentang Kepariwisataan disebutkan bahwa daya tarik wisata adalah
segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai berupa
keanekaragaman kekayaan alam, budaya ,dan hasil buatan manusia, yang
menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Menurut Pendit (2012)
beberapa jenis pariwisata yang telah dikenal oleh masyara,antara lain :
Wisata Kesehatan, Wisata Olahraga, Wisata Komersial, Wisata Industri,
Wisata Cagar Alam, Wisata Bulan Madu dan Wisata Budaya.

Wisata Budaya adalah jenis pariwisata yang menggunakan sumber
daya budaya sebagai modal utama dalam atraksi wisata yang sering
dikenal sebagai pariwisata budaya. Jenis pariwisata ini memberikan variasi
luas menyangkut budaya, mulai dari seni pertunjukan , seni rupa, festival,
sejarah, pengalaman nostalgia, cara hidup, dan makanan tradisional (Pitana
20009).

Sumatera Barat merupakan suatu destinasi wisata di Indonesia
yang cukup diminati bagi warga lokal Indonesia. Berbagai tempat wisata
tersedia seperti pantai, danau, daerah perbukitan dan lain sebagainya.
Seperti yang diketahui bahwa bukan hanya objek wisata yang menjadi
keunggulan dari daerah Sumatera Barat, akan tetapi kuliner dan makanan

khas banyak terdapat di Sumatera Barat ( Kahar,2020).



Kabupaten Sijunjung merupakan salah satu daerah kecamatan yang
ada di provinsi Sumatera Barat,dengan luas 3.130,40 km? yang terdiri dari
8 kecamatan,yaitu : Kecamatan Sumpur Kudus Kecamatan Kamang baru,
Kecamatan IV Nagari, Kecamatan Koto VII, Kecamatan Kupitan,
Kecamatan Lubuk Tarok, Kecamatan Tanjung Gadang dan Kecamatan
Sijunjung. Dengan jumlah Penduduk pada tahun 2021 sebanyak 240.079
jiwa (Badan pusat Statistik 2021.Sijunjung dalam angka,2021).

Kabupaten Sijunjung memiliki banyak kekayaan wisata alam,
wisata sejarah dan wisata budaya yang berada disetiap kecamatan dan
menjadi keunikan pada daerah tersebut, bahkan prosesi adat dan budaya
masih dapat ditemui,seperti prosesi turun mandi, prosesi batagak gala,
prosesi berkaul adat, prosesi maantan marapulai, prosesi mambantai
kerbau, prosesi makan bajamba serta prosesi tradisi lainnya. Kabupaten
sijunjung kaya akan budaya, namun belum terdokumentasi dengan baik,
terbukti dengan tidak adanya buku yang membahas tentang makan
bajamba, hal ini disampaikan oleh Afrineldi Amur selaku Kepala Dinas
Pariwisata dan Olahraga Kabupaten Sijunjung.

Makan Bajamba merupakan tradisi makan bersama yang dilakukan
oleh masyarakat minangkabau, yang dilakukan dengan menggunakan
talam besar dengan jumlah makanan di dalam talam tersebut sebanyak
porsi untuk tiga sampai lima orang. Masyarakat yang melakukan makan
bajamba ini melakukannya dengan cara duduk melingkari talam besar

(piring besar) yang sudah disediakan. Makan bajamba memberikan



kesempatan kepada yang melaksanakannya untuk mengenal orang yang
belum dikenal serta dapat mempererat tali silaturrahmi seseorang yang
renggang menjadi erat kembali (Gustina,2019:3).

Sesuai dengan hasil penelitian Safara Fitri Rahmatika dkk (2021),
mengatakan bahwa seiring dengan perkembangan zaman, secara perlahan
tradisi makan bajamba mengalami pergesaran nilai-nilai tata cara yang
telah ada. Nilai-nilai tersebut tidak lagi sesuai dengan kebiasaan yang telah
dilaksanakan sejak zaman dahulu.

Pada Skripsi lainnya berjudul “Makna Simbolis Prosesi Makan
Bajamba dalam Baralek Adat Minangkabau di Desa Baso Kabupaten
Agam Provinsi Sumatera Barat” ditulis oleh Syahputra (2018) membahas
mengenai Perkembangan ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang terjadi
begitu pesatnya sangat berpengaruh terhadap pandangan hidup dan sikap
hidup orang Minangkabau dalam melanjutkan tradisi nenek moyangnya.
Sehingga ada kecenderungan untuk tidak lagi melaksanakan tradisi seketat
dan sedisiplin semula, sementara mereka lebih suka meniru hal yang
bergaya modern yang tidak jarang kabur pemahamannya.

Berdasarkan fenomena dan latar belakang tersebut maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Prosesi Makan
Bajamba Sebagai Daya Tarik Wisata Budaya di Nagari Kumanis

Kabupaten Sijunjung”



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan Latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
dapat diidentifakasikan permasalahan sebagai berikut :

1. Prosesi makan bajamba mulai mengalami pergeseran nilai-nilai tata
cara yang telah ada, tidak sesuai dengan kebiasaan yang yang telah
dilaksanakan sejak zaman dahulu.

2. Prosesi makan bajamba mulai kurang dilestarikan,terlihat bahwa
beberapa acara adat sudah mengkombinasikan prosesi pelaksanaan
makan dengan cara hidangan prasmanan.

3. Prosesi makan bajamba tidak lagi dilakukan sedisiplin dulu,
masyarakat mulai cendrung meninggalkan segala sesuatu yang
berbau tradisional.

C. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang
menjadi fokus masalah yaitu Prosesi makan bajamba sebagai Daya Tarik
Wisata Budaya di Nagari Kumanis Kabupaten Sijunjung.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalahnya adalah bagaimana Prosesi Makan Bajamba Sebagai

Daya Tarik Wisata Budaya di Nagari Kumanis Kabupaten Sijunjung ?



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan
Skripsi yang akan dicapai adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripisikan bagaimana Prosesi Makan bajamba

Sebagai Daya Tarik Wisata Budaya di Nagari Kumanis Kabupaten

Sijunjung.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari Skripsi ini sebagai bahan
acuan atau pedoman oleh beberapa pihak sebagai berikut :
1. Bagi Dinas Pariwisata dan Olahraga Kabupaten Sijunjung
Hasil dari Skripsi ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi dan
acuan bagi pemerintah sebagai bahan masukan untuk melestarikan
budaya atau tradisi makan bajamba ini dikalangan masyarakat
terutama kepada generasi muda zaman sekarang.
2. Bagi Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang
Hasil Skripsi ini diharapkan berguna sebagi suatu karya ilmiah
yang dapat menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan sebagai
bahan referensi yang dapat mendukung bagi peneliti maupun pihak
lain yang tertarik dalam bidang penelitian yang sama.
3. Bagi Peneliti Berikutnya
Diharapkan dengan adanya Skripsi ini dapat memberikan
informasi, gambaran dan sebagai bahan perbandingan untuk

melakukan penelitian dalam bidang pariwisata.



4. Bagi Penulis

Hasil Skripsi ini digunakan untuk memenuhi persyaratan
memperoleh gelar sarjana Sains Terapan. Selain itu supaya penulis
mengetahui masalah-masalah nyata yang terdapat Prosesi Makan
Bajamba agar menjadi bahan pertimbangan terhadap teori-teori yang

diperoleh saat kuliah.



